Langganan No. 2339, JI. UP Baru VI/3, Makassar

Pertanyaan :

Pada waktu dulu setiap masjid atau langgar mempunyai kolam tempat air. Di
kolam itulah kaum muslimin berwudlu, mandi, berkumur-kumur, dan sebagainya, dan
semua air yang telah dipakai itu kembali masuk kolam, kemudian dipakai orang lagi.
Seberapa jauh air yang telah dipakai untuk bersuci itu dapat dipakai lagi untuk bersuci
(air musta’mal)?

Jawaban :

Mengenai air yang boleh dipakai untuk bersuci, seperti untuk berwudlu, mandi
wajib, mandi sunat, dan sebagainya, Rasulullah saw tidak menerangkan bagaimana
seharusnya tempat air itu dan bagaimana air itu dialirkan, seperti dengan menggunakan
kolam, menyalurkan dengan pipa, dan sebagainya. Hal itu semua diserahkan kepada
kaum muslimin. Beliau hanya menerangkan sifat-sifat air yang boleh digunakan untuk
bersuci, seperti air hujan, air laut, air danau, air kali, dan sebagainya. Bahkan Rasulullah
saw membolehkan kaum muslimin bersuci dengan air yang telah digunakan untuk
bersu01 berdasarkan hadits:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Adalah perempuan-perempuan
dan laki-laki pada masa Rasulullah saw berwudlu pada bejana yang satu, maka

semuanya menggunakan air itu.” [HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, An-Nasa'i, Malik dan
Ahmad].
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Artinya: “Dari Maimunah ra., ia berkata: Aku dan Rasulullah saw pernah
mandi janabah dari satu bejana.” [Ditakhrijkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata: hasan

Shahih]
in s 4le i Jia A sl 5 8 Teah L A e
[‘ULSSJ JJ‘J j—"j LS.JA).\S\ °\}J] 9;.1:1 Lu\S 51.4;_}..43%:\.1»?')

Artinya: “Dari Rubalah binti Mu’awwidz, ia berkata: Bahwasanya Rasulullah
saw menyapu kepalanya (dalam berwudlu) dari kelebihan air yang ada ditangannya.”
[HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan lafadz Abu Dawud].



Dari keterangan di atas jelaslah bahwa yang telah dipakai untuk bersuci itu boleh
dipakai untuk bersuci lagi, asal tidak bercampur aduk dengan najis atau benda-benda
haram, dan masih mempunyai sifat-sifat air. Jika telah berubah sifat-sifatnya, seperti
telah berubah baud an warnanya, maka air itu tidak dapat digunakan untuk bersuci lagi.

Di Indonesia dapat ditemui lebih banyak air dibanding negara-negara lain,
sehingga orang-orang Islam yang tinggal di Indonesia rata-rata tidak mempunyai
masalah air. Kita masih dapat memilih air yang paling bersih untuk bersuci atau
berusaha pada setiap bersuci dengan air yang bersih, seperti dengan menggunakan pipa
dan kran air, air sumur, dan sebagainya, tentu inilah yang paling baik. Di daerah lain
terutama di daerah tandus, seperti di daerah padang pasir, air sangat berharga, karena itu
orang harus berhemat dengan air. Karena itu tuntunan Rasulullah saw tentang air untuk
bersuci itu adalah sangat tepat dan tidak memberatkan terutama bagi orang yang tinggal
di daerah yang kurang airnya.

Mengenai permohonan saudara agar Khutbah Idul Adhla dimuat pada SM no. 2
tahun ke-89, akan kami teruskan kepada Pimpinan Majalah Suara Muhammadiyah.
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